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BAB VIII
PENUTUP

Hidup dan mati adalah hak Allah swt Apabila
Allah telah menghendaki tidak ada tidak seorang
pun dapat menghindari dari takdir-Nya. oleh ka-
rena itu sejak dini manusia mesti sadar bahwa dia
adalah “CAMAT” calon mati sehingga dia harus
menjadi “LURAH” lurus dan terarah.

Ketika manusia mati dia harus dihormati se-
bagai makhluk ilahi maka manusia tersebut hen-
daklah diurus dengan cara yang baik dengan cara
di mandikan, dikafani, disholatkan dan dikubur-
kan. oleh karena Mari kita bersiap bekal meng-
hadapi kematian, paling tidak dengan senantiasa
berbuat shaleh jauh dari salah.
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SAMBUTAN DEKAN
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UIN RADEN FATAH PALEMBANG

Ihamdulillah buku Pengurusan Jena-

zah sebagai literatur ajar Dosen Fakultas
Syar'ah dan Hukum UIN Raden Fatah Palembang
telah diterbitkan, saya menyambut gembira atas
kerja keras dan keseriusan penulis hingga dapat
dilaksanakan penerbitan buku ini, harapan saya
buku ini akan memperkaya khazanah keilmuan
dan dapat dimanfaatkan secara optimal oleh
Mahasiswa UIN Raden Fatah Palembang pada
umumnya dan Mahasiswa Fakultas Syari'ah dan
Hukum pada khususnya. Lebih dari itu penerbi-
tan buku ini diharapkan dapat mendorong para
Mahasiswa untuk dapat mempelajari cara mer-
awat, memandikan, mengkafani, mensholatkan,
menguburkan dan hukum-hukum yang ada rele-
vansinya dengan pe-ngurusan jenazah itu sendiri.
Buku ini meski topik pembahasannya telah
sesuai dengan silabi kurikulum dan ditulis oleh
tenaga pengajar pilihan, tentu tidak luput dari
kelemahan dan kekurangan, mudah-mudahan
kelemahan dan kekurangan itu dapat diperbaiki
bersama-sama pada masa yang akan datang se-
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SAMBUTAN
KETUA LABORATORIUM TERPADU
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM

Ihamdulillah berkat rahmat Allah SWT,

buku pengurusan jenazah ini dapat diter-
bitkan. Buku ini merupakan buah karya saudara
DR. K.A. Bukhori, M.Hum. sebagai salah seorang
dosen Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Raden
Fatah Palembang.

Saya selaku Ketua Laboratorium Terpadu sa-
ngat berterima kasih atas peran nyata penulis
yang berkenan mempresentasikan buah pikiran-
nya dan dimuat dalam bentuk buku.

Bagi komunitas akademisi dan praktisi pe-
ngurusan jenazah buku ini sangat membantu di da-
lam mempercepat memahami seputar figh mengurus
jenazah baik dalam merawat jenazah, memandikan,
mengkafani, mensholatkan, menguburkan dan hu-
kum seputarnya. karena buku ini memadukan sis-
tim yang praktis untuk dapat memahami dengan baik
disertai langkah-langkah dan gambar yang mudah di-
pahami.

Semoga langkah amal shaleh penulis yang
cendekia dapat memperkaya khazanah pemikiran
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dan keilmuan berikut mewarnai kebijakan di
masa kini, di sini dan di era mendatang.

Ketua Laboratorium Terpadu

Drs. Syafran Afriansyah, M.Ag.
NIP. 197004022000031003
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KATA PENGANTAR

Ihamdulillah atas izin Allah SWT. akhirnya

penulis dapat menyelesaikan buku yang
berjudul Pengurusan Jenazah sebagai panduan
praktis penyelenggaraan pengurusan jenazah.

Buku ini sengaja penulis ringkas dengan tu-
juan agar mempermudah para pembaca dan
mahasiswa untuk mempelajari dan yang paling
penting untuk mempraktikkannya. Menurut pe-
nulis mempelajari dan mempraktikkan penguru-
san jenazah adalah suatu keharusan —-meskipun
secara figh hukumnya adalah fadlu kifayah—. Hal
ini dikarenakan kematian adalah hal yang tidak
dapat dihindari, maka ketika dihadapkan lang-
sung dengan persoalan kematian kita sudah da-
pat memandunya. Di sini letak urgennya pema-
haman seputar seluk beluk yang berhubungan
dengan kematian.

Harapan penulis, semoga buku ringkas ini
menjadi acuan dan bahan untuk praktik Ibadah
Kemasyarakatan, khususnya di Fakultas Syari'ah
dan Hukum UIN Raden Fatah Palembang.

Akhirnya penulis menyampaikan terimakasih
kepada segenap pihak yang telah memberikan
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kontribusi baik moril maupun materil sehingga
terbitnya buku ini. Semoga Allah meridhoi apa-
apa yang kita lakukan dalam rangka memper-
mudah hamba-Nya mempelajari dan memahami
Agama-Nya.

Palembang, Oktober 2015

Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

2 S g ;.:.3\ 643\
& 541 a0l 5 Ve

“Maha Suci Allah, yang ditangan-Nya segala
kerajaan dan Dia Maha Kuasa atas segala
sesuatu, Yang menjadikan mati dan hidup,
Supaya Dia menguji kamu, siapa diantara
kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha
Perkasa lagi Maha Pengampun. ( Al Mulk : 1-2)

@; wﬁ&c,@ ém\w@u»

HAT 55 355 435 0855 @ o e 5 Jg
® 55

“Semua yang ada dibumi itu akan binasa. Dan
tetap kekal Wajah Rabb-Mu yang mempunyai
Kebesaran dan Kemuliaan. (Ar Rahman: 26-

27)
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)MJ\ 3)\\,443\33\ 55

“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan
mati. Dan sesungguhnya pada hari kiamat
sajalah  disempurnakan pahala-pahala ka-
lian. Barang siapa dijauhkan dari neraka
dan dimasukkan ke dalam jannah maka
sungguh ia telah Dberuntung. Kehidupan
dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan
yang memperdayakan”. (Q.S.Ali Imran: 185)

L ‘iz T8 2
Q) Qj,ap-j ujd\ zu_s\.) u,«.a.s 5
“Tiap-tiap yang berjiwa pasti akan merasakan

kematian kemudian hanyalah kepada kami
kamu dikembalikan (Q.S.Al Ankabut : 57)

N % 55 - z //1&9;/’,o ,,,’d?;/’,a/,/
@3 e ES LA 3L o lES &l

“Dan datanglah sakaratul maut yang sebenar-
benarnya itulah yang kamu selalu lari dari
padanya “ (Q.S. Qaf: 19)
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Setiap manusia pasti mati. Tidak ada yang
mampu menolak dan mengingkari takdir Allah
yang satu ini. Kematian harus diterima, khusus-
nya oleh yang bersangkutan dengan selalu mem-
persiapkan diri untuk menghadapi kematian, atau
oleh orang lain, baik itu saudara, kerabat atau te-
tangga, dengan mengurus kematian yang sesuali
dengan ketentuan yang diajarkan oleh agama Is-
lam. AIIah Subhanahu wa Ta ala berfirman:

-

U,Js\)uj;_;;sw\ AR ’\3uw§
\_b; T o i u,a,am A

ATy @ u,b Y e L;}
O;Kf-’ RN PSR RWA]

“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati.
kemudian hanyalah kepada Kami kamu dikem-
balikan. Dan orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal-amal yang saleh, Sesung-
guhnya akan Kami tempatkan mereka pada
tempat-tempat yang Tinggi di dalam syurga,
yang mengalir sungai-sungai di bawahnya,
mereka kekal di dalamnya. Itulah Sebaik-baik
pembalasan bagi orang-orang yang beramal.
(Yaitu) yang bersabar dan bertawakkal kepada
Tuhannya.” (QS. Al-Ankabut: 57-59)
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Menurut hukum Islam, mengurus jenazah
adalah suatu kewajiban bagi yang hidup (fard-
hu kifayah) sebagai amal shalih, mulai dari me-
mandikan, mengkafankan, menshalatkan, dan
menguburkan. Tanggung jawab itu umumnya
dibebankan kepada pihak keluarga yang notabe-
ne sedang dirundung duka dan kesedihan kare-
na ditinggal orang yang sangat disanyangi, dika-
sihi, dan dihormati. Baru saja mereka kehilangan
salah satu anggota keluarganya.

Bila saat itu mereka harus sibuk dengan uru-
san pengurusan surat-surat, pengkafanan, pe-
mandian serta pemakamannya, hal itu bisa jadi
hanya akan menambah beban, ditambah keti-
daktahuan mereka dalam pengurusan jenazah.
Padahal saat itu yang mereka butuhkan adalah
penghibur atau paling tidak mendapat ucapan
duka cita dan do’a atau bela sungkawa dari sau-
dara, kerabat, tetangga dan rekanan. Karena itu
perlu ada pertolongan, minimal membantu pro-
ses pengurusannya yang membutuhkan perleng-
kapan mulai dari pengetahuan, material, juga
waktu, sehingga beban yang dirasakan bisa ber-
kurang.

Demi menjaga kesesuaian penanganan
dengan aturan (syari’at Islam) dan juga dalam
rangka meringankan beban dan tugas keluarga
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yang mengalami musibah melalui Program Pela-
tihan Pelayanan Jenazah ingin memberikan teori
panduan pelayanan yang efektif dan simpel bagi
kaum muslimin dan muslimat yang mengingin-
kan kemudahan-kemudahan dalam pengurusan
jenazah.
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BAB I
MENGINGAT KEMATIAN DAN MENYIAPKAN
DIRI UNTUK MENGHADAPINYA

Sudah menjadi sunnatullah bahwa setiap
makhluk yang bernyawa pasti akan mati, hanya
tidak ada di antara kita yang mengetahui kapan

kematian itu akan datang
5/ % L% }

Setiap jiwa pasti akan merasakan mati

Karena kematian itu pasti akan tiba, maka Ra-
sulullah SAW memerintahkan kepada kita semua
agar selalu mengingatnya dan menyiapkan diri
dengan bekal setelah kematian itu. Dalam hadits
yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA, Rasu-
lullah SAW bersabda:

AW s 31,

Perbanyaklah mengingat yang memutuskan
kenikmatan (maksudnya: kematian).

Dalam hadits ini Rasulullah SAW mengan-
jurkan kepada kita semua agar selalu mengingat
yang memutuskan atau mengalahkan atau meng-
hancurkan kenikmatan, yaitu kematian yang sua-
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tu saat pasti akan tiba, bahkan seringkali datang
tanpa terduga dan secara tiba-tiba. Ibnu Umar RA
berkata: Aku sedang duduk bersama Rasulullah,
maka datanglah seorang laki-laki dari golon-
gan Anshar, lalu ia memberi salam kepada Nabi
seraya berkata, (\Wahai Rasulullah, mukmin yang
seperti apa yang paling utama? Beliau menjawab:

_s =
\ .’.] 3 0880 \
Yang paling baik akhlaknya.

la bertanya lagi, Mukmin seperti apakah yang
paling cerdas? Beliau menjawab:

AR OTSA RS AT R A \)\;; uf,n
wbs:é!\uuj

Yang paling banyak mengingat kematian dan
yang paling baik mempersiapkan diri untuk
sesudah kematian itu, mereka itulah orang-
orang yang cerdas.

—-vw. —n\

Inilah standar kecerdasan yang sebenarnya,
yaitu tidak pernah melupakan sesuatu yang pasti
akan tiba dan menyiapkan diri dengan sebenar-
nya untuk hal itu. Tanpa adanya persiapan diri
untuk kematian itu, tentu hanya sekedar meng-
ingat tidak banyak berguna dan tidak berman-
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faat. Oleh karena itu, cobalah kita bercermin un-
tuk melihat diri kita sendiri, sebelum orang lain,
apakah kita sudah memulai untuk melaksanakan
perintah Rasulullah SAW ini? Kalau kita sudah
memulainya, kalau sudah, lalu bagaimana de-
ngan orang-orang terdekat kita?

Para ulama rahimahullah berkata: sabda Ra-
sulullah SAW yang berbunyi «Perbanyaklah meng-
ingat yang memutuskan kenikmatan (maksudn-
ya: kematian). Merupakan kalimat ringkas yang
menggabungkan peringatan dan nasehat, maka
orang yang teringat kematian dengan sebenarnya
pasti akan mengurangi nikmatnya keindahan du-
nia yang dia rasakan dan menghalanginya ber-
angan-angan yang tak berujung, serta membuat
dia bersikap zuhud terhadap kenikmatan dunia
yang semu. Akan tetapi jiwa yang kosong dan hati
yang lupa membutuhkan nasehat yang panjang
dan kalimat yang indah. Jika tidak demikian,
maka dalam sabda Nabi Perbanyaklah mengingat
yang memutuskan kenikmatan (maksudnya: ke-
matian)» dan firman Allah SWT:

. - 2s
oy dBS L K

Setiap jiwa pasti akan merasakan mati...
Ad-Daqgagq rahimahullah berkata: Barang-
siapa yang banyak mengingat mati, ia diberi ke-
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muliaan dengan tiga perkara: segera bertaubat,
hati bersifat qana’ah, dan rajin dalam beriba-
dah. Dan barangsiapa yang lupa terhadap mati,
ia disiksa dengan tiga perkara: menunda-nunda
taubat, tidak ridha dengan menahan diri dari
meminta, dan malas dalam ibadah. Maka pikir-
kanlah -wahai yang terperdaya- tentang mati dan
saat sakaratul maut, berat dan pahitnya. Wa-
hai kematian, sebuah janji yang pasti benar dan
hakim yang sangat adil.

Cukuplah kematian yang melukai hati, mem-
buat mata menangis, memisahkan kelompok,
menghancurkan kenikmatan, dan memutuskan
angan-angan. Apakah engkau sudah memikirkan
wahai keturunan Adam di hari kematianmu, ber-
pindahmu dari tempatmu. Dan apabila engkau
telah dipindah dari tempat yang luas ke tempat
yang sempit, sahabat dan rekanmu mengkhiana-
timu, saudara dan temanmu meninggalkanmu,
dan mereka menutupimu dengan tanah setelah
sebelumnya engkau diselimuti kain yang lembut.

Wahai yang mengumpulkan harta dan ber-
sungguh-sungguh dalam bangunan, tidak ada
sesuatu pun untukmu selain kain kafan. Bahkan
demi Allah hanya untuk kehancuran dan sirna,
dan tubuhmu untuk tanah dan tempat kembali.

Maka di manakah harta yang engkau kumpul-
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kan? Apakah bisa menyelamatkan engkau dari
huru hara? Sama sekali tidak, bahwa engkau
meninggalkannya kepada orang yang tidak me-
mujimu, engkau memberikan dengan dosa-dosa-

mu kepada orang yang tidak memaafkanmu.
Alangkah indahnya orang yang berkata dalam
firman Allah SAW:

50 AT AT iz T iy

Dan carilah pada apa yang telah dianuger-
ahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri
akhirat..... (QS.al-Qashash:77)

Maksudnya: carilah di dalam dunia yang di-
berikan Allah SWT kepadamu untuk negeri akhi-
rat, yaitu surga. Maka sesungguhnya hak seorang
mukmin bahwa ia memalingkan dunia untuk
yang berguna di akhirat, bukan pada tanah, air,
tindakan sombong dan zalim. Seolah-olah mere-
ka berkata: Jangan lupa bahwa engkau akan me-
ninggalkan semua hartamu kecuali untuk kafan

yang menjadi jatahmu.
Syaddad bin Aus RA berkata, Rasulullah SAW
bersabda:

3215 eyl 255 W g5 4niS 615 0p XK
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= Sengaja mengumpulkan orang untuk datang
berta’ziyah dan menghidangkan maka ada-
lah perbuatan yang tidak ada contohnya dari
Rasulullah, para sahabatnya dan para ulama
terdahulu.

= Dianjurkan bagi tetangga untuk membuatkan
makanan ala kadarnya bagi keluarga
jenazah  berdasarkan sabda Rasulullah dari
Abdullah bin Ja’far yang berbunyi:

_o}}.&“j’:/ie‘;\;‘o/’uw 2450 - dy }/o/

“Buatkan makanan untuk keluarga Ja’far, ka-
rena mereka sedang tertimpa (musibah) yang
menyibukkan mereka.“ (HR. Abu Daud, Tir-
midzi, Ibnu Majah. Hadist ini dihasankan oleh
Syekh al-Albani di dalam Shahih Ibnu Majah
no. 1316)

74 | Pengurusan Jenazah

Orang yang cerdas adalah yang menghitung
dirinya dan beramal untuk masa setelah mati,
dan orang yang lemah adalah yang jiwanya
mengikuti hawa nafsunya dan berangan-angan
kepada Allah SWT

Abu Ubaid rahimahullah berkata, (Maksudnya:
menghinakannya dan memperbudaknya, maka ia
menghinakan dirinya dalam beribadah kepada Al-
lah SWT, sebagai amal ibadah yang dipersiapkan-
nya setelah mati dan untuk bertemu Allah SWT.
Dia juga menghisab dirinya terhadap amal per-
buatannya di masa lalu, menggantikannya de-
ngan amal shalihnya sebagai penebus kesalahan-
nya yang telah berlalu. Dia berzikir kepada Allah
SWT dan taat kepada-Nya di segala tingkah laku-
nya. Inilah bekal sebenarnya untuk hari kembali.
Dan orang yang lemah adalah orang kekurangan
dalam semua perkara.

Di samping kekurangannya dalam ibadah ke-
pada Rabb-nya dan mengikuti hawa nafsunya,
dia masih berangan-angan kepada Allah SWT
agar mengampuninya. Inilah orang yang terper-
daya. Sesungguhnya Allah SWT menyuruh dan
melarangnya.
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Al-Hasan al-Bashari berkata: Sesungguhnya
suatu kaum dilalaikan oleh angan-angan,
sehingga ia keluar dari dunia tanpa mempunyai
amal kebaikan. Salah seorang dari mereka
berkata: Sesungguhnya aku berbaik sangka
kepada Rabb-ku. Dia bohong, jika ia benar-
benar berbaik sangka (husnuzh-zhann) tentu ia
memperbaiki amal perbuatan, dan ia membaca
firman Allah SWT:

REE \ﬁ_eujrssjﬁgﬂ\rs:ﬁbrbbj

}o,o ’

Dan yang demikian itu adalah prasangkamu
yang telah kamu sangka terhadap Rabbmu,
prasangka itu telah membinasakan kamu,
maka jadilah kamu termasuk orang-orang yang
merugi. (QS. Fuhshilat:23)

Said bin Jubair rahimahullah berkata: Ter-
perdaya dengan Allah SWT bahwa seseorang te-
rus menerus melakukan maksiat dan berangan-
angan mendapat ampunan Allah SWT.

Baqgiyyah bin al-Walid rahimahullah berkata:
Abu Umair rahimahullah menulis kepada sebagian
saudara-saudaranya: Amma badu, sesungguhnya
engkau menjadi berharap banyak kepada dunia
dengan panjangnya usiamu dan berangan-
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BAB VI
TAZIYAH

= Ta'ziyah adalah ucapan kesabaran yang
disampaikan kepada keluarga jenazah supaya
mereka bersabar dan mengharapkan pahala
dari Allah, sehingga ta'ziyah itu bisa dilaku-
kan dengan cara datang melayat, menyurat,
dan menelpon.

= Diantara ucapan ta'ziyah yang paling baik
adalah yang sering diucapkan oleh Rasu-
lulah yang berbunyi :

G5 32T G 4 56 call St B
””J}\“m;@»‘ﬁ)uﬁc\

uz;\uﬁ)»\u” O el 5 A2E06 B3
j@’&bii&;@;ﬁ

Artinya: Anjurkanlah kepadanya supaya bersa-
bar dan mengharapkan pahala dari Allah ‘azza
wa jalla, sebab semua yang dianugrahkan dan
semua yang diambil hanyalah milik Allah se-
mata.Seluruhnya telah ditetapkan batas wak-
tunya oleh Allah ‘azza wa jalla (H.R.Bukhari
dan Muslim)
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Hai ............. Bin/binti ...............! Pegang
teguhlah wahai saudaraku hujjah yang telah saya
ajarkan kepadamu ini. Ingatlah kamu sekarang
telah menetap di alam barzah sampai hari
kiamat, yaitu hari para makhluk dibangkitkan
dari kuburnya.

Ketahuilah bahwa sesungguhnya kematian
itu haq (benar), Qubur itu haq, nikmat Alloh
(didalam kubur) itu haq, siksa qubur itu haq,
pertanyaan Malaikat Munkar Nakir itu haq, hari
kebangkitan itu haqg, hari perhitungan itu haq,
syafa’at Nabi Muhammad itu haq, surga itu hagq,
neraka itu haq, bertemu dengan Alloh itu haq,
dan Alloh akan membangkitkan manusia dari
alam qubur itu hag.
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angan kepada Allah SWT dengan buruknya
perbuatanmu. Sesungguhnya engkau hanyalah
memukul besi yang dingin. Wassalam.

A. PERSIAPAN MENJELANG KEMATIAN

Apabila seorang dari kamu sakit, maka hen-
daklah bersabar, perbanyaklah taubat dan dzikir,
serta jagalah ibadah terutama sholat sesuai kea-
daan. Bertobatlah sambil bertaqwa, janganlah
putus asa atau minta mati.

rs:i_;\ sy & J,2g J6 g6 51 a2

s Jiks “””mmuw 5 2l Sl
HHURE K\;\@ﬂg’“’ Kuy\
(s,bd”’ 55) d A&

Artinya: Dari Anas bin Malik berkata bahwa
Rasulullah bersabda janganlah salah seorang
dari kalian mengharapkan kematian karena
satu kesusahan yang menimpanya.Tetapi jika
ia harus berharap maka hendaklah ia berkata
“Ya Allah,hidupkanlah aku jika hidup itu lebih
baik bagiku dan wafatkanlah aku jika kema-
tian itu lebih baik bagiku” (HR.Bukhari : 6351
dan Muslim: 2680)

Dalam mempersiapkan diri menyambut kema-
tian setiap saat, maka hendaknya kita mengambil
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langkah-langkah berikut :

1. Mengimani dan mengamalkan kalimat
tauhid < Y12y

2. Menjaga keutuhan shalat lima waktu dengan
berjamaah, serta menjaga kesinambungan
shalat-shalat rawatib

3. Membaca kitabullah (meresapi dan memahami
kandungannya) menelaah hadits-hadits Nabi

4. Bermajelis dengan orang-orang shaleh dan
berusahameraih faedah sebanyak —-banyaknya

5. Tekun di dalam majelis-majelis ta’'lim dan pe-
ngajian — pengajian.

6. Selalu peduli menegakkan amar ma’ruf nahi
mungkar dan tidak meremehkannya

Selalu mengingat kematian yaitu:
= Berziarah kubur
= Mengunjungi orang-orang lanjut usia

Pergi ke rumah sakit untuk menjenguk orang
yang sakit guna mengambil pelajaran dengan
menyaksikan keadaan mereka secara langsung.
Hasil yang diperoleh dari amal — amal tersebut
adalah

=  Senantiasa memperbaharui taubat

= Hati yang ganaah (hati yang lapang)

= Gairah dan tekun dalam beribadah

14 | Pengurusan Jenazah
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adalah utusan Alloh.

Sekarang kamu berada di suatu tempat
yang baru kamu kenal. Jika kamu nanti
kedatangan duaMalaikat yangtelahdiserahiAlloh
untuk bertanya kepadamu, maka janganlah kamu
takut atau gemetar atau keder menghadapinya.
Ketahuilah, bahwa sesungguhnya dua Malaikat
tersebut adalah juga mahluk dari sebagian
mahluk Alloh. Jika kedua Malaikat itu datang
kepadamu, mendudukkanmu, dan bertanya
kepadamu seperti ini : Hai manusia, siapa
Tuhanmu, apa agamamu, siapa nabimu, apa
I'tigpdmu (kepercayaanmu), dimana kiblatmu
dan apa yang kamu ucapkan ketika kamu hidup
dan saat mati, maka jawablah dengan jelas
dan mantap: Bahwa Tuhanku adalah Alloh.
Seandainya kamu ditanya yang kedua kalinya,
maka jawablah Alloh Tuhanku. Seandainya kamu
ditanya yang ketiga kalinya, maka jawablah
dengan mantap, tidak perlu gentar dan takut :
Alloh Tuhanku, Islam agamku, Nabi Muhammad
Nabiku, Al-Quran panutanku, Ka'bah kiblatku,
Shalat sehari semalam kewajibanku, semua orang
Islam saudaraku. Saya hidup dan mati menetapi
ucapan :

I ARCE RN RN
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TALQIN JENAZAH BAHASA INDONESIA
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Hai ............. bin/binti ...............,! Sekarang
kamu sudah keluar dari dunia ini beserta
kemewahannya, menuju ke alam akhirat, maka
dari itu jangan lupa kamu perjanjian ketika kamu
di dunia yaitu kesaksian bahwa tidak ada tuhan
selain Alloh, dan sesungguhnya nabi Muhammad
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B. KEUTAMAAN MENJENGUK ORANG YANG
SAKIT
1. Hak & kewajiban sesama muslim
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Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah ber-
sabda: “Hak seorang muslim terhadap sesama
muslim itu ada enam, apa saja itu ya Rasulull-
ah? Rasulullah bersabda yaitu: (1) jika kamu
bertemu dengannya maka ucapkanlah salam,
(2) jika ia mengundangmu maka penuhilah
undangannya, (3) jika ia meminta nasihat ke-
padamu maka berilah ia nasihat, (4) jika ia ber-
sin dan mengucapkan: ‘Alhamdulillah’ maka
do’akanlah ia (dengan Yarhamukallah artinya
= mudah-mudahan Allah memberikan rahmat
kepadamu), (5) jika ia sakit maka jenguklah
dan (6) jika ia meninggal dunia maka iringilah
jenazahnya”. (HR. Muslim, no. 2162)
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C. APA YANG DISYARI’ATKAN BAGI YANG
SAKIT?

1. Ridho dan Sabar terhadap ketentuan Allah.
Yang dimaksud dengan sabar adalah menahan
jiwa dari penderitaan, menahan lisan dari
mengumpat, serta menahan anggota tubuh
dari merusak atau merobek-robek pakaian
dan yang semlsalnya

% eﬂ\u\wm\@oju\aﬂwwu}—
\Q\uﬁ;ﬁ\fayu;& d\.eFJ.w AM.L&N

). “’\.«o\ Q\ u,afJJ Y\ .x;>.§! 313 u.fdj
Q&eﬁo “/\.«o\ Q‘/ 4 es g:ejﬁﬂ

(G=s5155) A

Dari Suhaib ra, bahwa Rasulullah SAW bersab-
da, «<Sungguh menakjubkan perkaranya orang
yang beriman, karena segala urusannya ada-
lah baik baginya. Dan hal yang demikian itu
tidak akan terdapat kecuali hanya pada orang
mu’'min: Yaitu jika ia mendapatkan kebaha-
giaan, ia bersyukur, karena (ia mengetahui)
bahwa hal tersebut merupakan yang terbaik
untuknya. Dan jika ia tertimpa musibah, ia ber-
sabar, karena (ia mengetahui) bahwa hal terse-
but merupakan hal terbaik bagi dirinya.» (HR.
Muslim no. 2999)

2. Berbaik sangka kepada Allah Subhanahu
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Jabir berkata bahwa ia pernah mendengar
sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
saat tiga hari sebelum wafatnya beliau, “Ja-
nganlah salah seorang di antara kalian mati
melainkan ia harus berbaik sangka pada Al-
lah” (HR. Muslim no. 2877).

3. Memiliki rasa takut & harap. Takut akan
hukuman Allah karena dosa-dosanya dan
mengharapkan rahmat Rab-nya.

ufl\dwu@&&” “3 /“‘&0@—3‘0‘
wf)\ds wd 5L, Al JEe 834 &S J\;;
Saiz Vi Az ade v o Jus. djsguu\dsj
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-

(LA 58 oo 2305 Baaifl o155) . BUE A2 42T

“Bahwa Rasulullah SAW. masuk kepada se-
orang pemuda yang hampir pada ajalnya,
maka beliau bersabda: "Bagaimana perasaan-
mu? Jawabnya:”"Aku berharap kepada Al-
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lah dan khawatir akan dosaku”. Maka beliau
SAW. bersabda:”Kalau berkumpul kedua sifat
itu dalam hati seorang hamba pada peristiwa
seperti ini tentulah Allah memberikan apa yang
diharapkan dan melindunginya dari apa yang
ditakutkan”. (HR. Tirmidzi)

. Sekalipun berat penderitaan, tidak boleh
mengharapkan kematian.

el sis Y Js u_cmyﬁmux
\li;liwﬁlugu\s md J/-\}aj&.)j;s\r_é:u.ﬁ
s fidy e KuyT J%uurn
G 30 o155). dis 865 E56 5] 555

e

Janganlah salah seorang dari kalian berangan-
angan untuk mati karena musibah yg menim-
panya, kalau memang hal itu harus, hendak-
nya ia mengatakan; Ya Allah, hidupkanlah aku
jika kehidupan itu baik untukku, & matikanlah
aku jika kematian itu baik bagiku. [HR. Bukhari
No.5874].

. Memperbanyak taubat dan memohon am-
punan

. Diharamkan berobat dengan sesuatuyang da-
pat merusak agidah, seperti menggantungkan
jampi-jampi yang mengandung kalimat syirik/
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= Boleh meninggikan tanah kuburan
sejengkal dari permukaan tanah.

= Boleh memberi tanda pada kuburan
dengan batu atau kayu.

= Mendoakan keteguhan hati bagi jenazah
untuk menjawab pertanyaan malaikat.

R VIPHERCUR AR \j)u\) rs=“>§! FyeIcon
JLLS

-

Artinya: Mohonlah ampunan bagi saudaramu
ini mintalah agar Allah memberikan ketegu-
han baginya karena dia sekarang ditanya (oleh
malaikat Mungkar dan Nakir). (H.R.Abu Daud
no. 3221)
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e Lalu sela-sela batu bata-batu bata itu di-
tutup dengan tanah liat agar menghalangi
sesuatu yang masuk sekaligus untuk me-

nguatkannya.

Disunnahkan bagi para pengiring untuk
menabur tiga genggaman tanah ke dalam liang
kubur setelah jenazah diletakkan di dalamnya.
Demikianlah yang dilakukan Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wassalam. Setelah itu
ditumpahkan (diuruk) tanah ke atas jenazah
tersebut.

Hendaklah meninggikan makam Kkira-kira
sejengkal sebagai tanda agar tidak dilanggar
kehormatannya, dibuat gundukan seperti
punuk unta, demikianlah bentuk makam
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wassalam (HR.

Bukhari).
= Menutup jenazah dengan papan penutup
liang lahad

= Menimbun dengan tanah.
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nama-nama asing. Berobat kepada dukun dan
sejenisnya.

7. Dianjurkan berobat dengan rugyah yang di-
syari’atkan, seperti ayat-ayat al-Qur'an dan
do’a-do’a dari Nabi. Ibnu Qayyim berkata: 'Yang
termasuk pengobatan paling tepat adalah
melakukan kebaikan, berzikir, dan berdo’a
juga tunduk kepada Allah dengan taubat.

8. Dibolehkan berobat dengan obat-obat yang
mubah.

9. Bila ada hak yang harus ditunaikan, maka
sampaikanlah kepada teman atau saudaranya
bila hal itu memudahkannya, namun bila tidak
maka berwasiatlah.

10.Menulis wasiat.

D. ADAB MENJENGUK ORANG SAKIT

1. Duduk di samping kepalanya.
2. Menanyakan keadaannya.
3. Menanyakan keinginannya.
4. Mengusap tubuh yang sakit dengan tangan
kanan.
5. Mendoakannya
uNu\ % 23 B PN ’“\y@\d\;
)\’LJ‘ ) )9\*-: Y i B
z| 0 5.
(§255
I
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“Ya Allah Wahai Tuhan segala manusia, hilang-
kanlah penyakitnya, sembukanlah ia. (hanya)
Engkaulah yang dapat menyembuhkannya,
tidak ada kesembuhan melainkan kesembu-
han dari-Mu, kesembuhan yang tidak kambuh
lagi.” (HR. Bukhori Muslim)

6. Mengunjungi yang sakit bisa dilakukan ka-
pan saja.

E. TANDA-TANDA SAKARATUL MAUT
1. Ujung jemari kaki menjadi dingin.

2 Dahi mengeluarkan keringat e Setelah jenazah dlletakkan d| dalam rong-
ga liang lahad dan tali-tali selain kepala

. 95 2o~ } - . / \ \ P H
u-fj‘J\ Ogn o Il ade J.p & dan kaki dilepas, maka rongga liang lahad
u:-g'\ dju tersebut ditutup dengan batu bata atau pa-

pan kayu/bambu dari atasnya (agak sam-

Mati seorang beriman dengan berkeringat di
dahi (HR. Ahmad, An Nasa’i, Tirmidzi, lbnu
Majah, Ibnu Hibban, Hakim dan ia mensha-
hihkannya)

3. Gelisah dan takut.
4. Kerongkongan dan dadanya berbunyi ka-
rena napas dan ruh yang akan keluar.
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e Disunnahkan membaringkan jenazah de-
ngan bertumpu pada sisi kanan jasadnya
(dalam posisi miring) dan menghadap ki-
blat sambil dilepas tali-talinya selain tali
kepala dan kedua kaki.

e Tidak perlu meletakkan bantalan dari
tanah ataupun batu di bawah kepalanya,
sebab tidak ada dalil shahih yang menye-
butkannya. Dan tidak perlu menyingkap
wajahnya, kecuali bila jenazah meninggal
dunia saat mengenakan kain ihram seba-
gaimana yang telah dijelaskan.
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F. KEWAJIBAN SAAT MENJELANG KEMATIAN
Beberapa kewajiban atas orang yang berada
diambang kematian
1. Memberikan wasiat (Q.S. Al Bagarah: 180)
(H.R. Bukhari dan Muslim)
2. Berbaik sangka kepada Allah (H.R. Muslim,
Ahmad dan Al Baihagqi)
3. Memadukan rasa takut dan pengharapan
(H.R. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah)

Beberapa kewajiban bagi yang hadir menyak-
sikannya

1. Mengingatkan agar tetap berbaik sangka
kepada Allah

2. Mentalginnya (menuntunnya) mengucap-
kan Laa llaha illallah (H.R. Muslim dan
Ibnu Hibban)

3. Mendoakan dengan doa yang baik-baik saja
(H.R. Muslim dan Al Baihaqi 111/384)

Tanda-tanda menjelang kematian
1. Orang yang berada di ambang kematian
akan menyaksikan kedatangan malaikat
maut.
2. Hilang semua kekuatannya dan tidak bisa
berkutik sama sekali. serta hanya pasrah
menerima kematiannya
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3. Merasa sesak lalu mulailah ia merasakan
sakitnya sakaratul maut.

4. Tidak mampu berbicara dan tidak kuasa
untuk menjawab apa yang didengarnya, ia
melihat namun tidak dapat mengungkap-
kan apa yang dilihatnya.

5. Jantung berdetak dengan kencang tanpa
mampu dikendalikan,

6. Berulangkaliiatak sadarkandiridisebabkan
sakitnya sakaratul maut.

Tanda-tanda yang menunjukkan kematian se-
seorang

1. Matanya terbelalak dan pandangannya
hampa

2. Hidungnya mengempes

3. Rahang bawahnya melemah seiring dengan
melemahnya seluruh anggota tubuhnya

4. Denyut jantungnya berhenti,

5. Jasadnya dingin dan kaku

Yang harus dilakukan setelah dipastikan wafat
1. Menutup kedua matanya (H.R.Muslim, Ah-
mad dan Al Baihaqi)
2. Mengatupkan mulutnya
3. Melemaskan persendiannya kira-kira satu
jam setelah wafat
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Memasukkan jenazah kekuburan dari arah
kakinya jika memungkinkan sambil mem-
baca

i&‘ Jﬁiv/ 7;‘1'5 le;j id's‘v*“i

(H.R. Ahmad:2712, Abu Dawud:3213, Ibnu
Majah:1550, At-Tirmidzi:1046) Jika tidak
memungkinkan, boleh menurunkannya
dari arah kiblat

Menghadapkan jenazah kearah kiblat.
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Cara menguburkan jenazah

- Jenazah siap untuk dikubur. Allahul
musta’an.

- Jenazah diangkat di atas tangan untuk dile-
takkan di dalam kubur.
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4. Meletakkan sesuatu di atas perutnya agar
tidak mengembung

5. Menutup jasadnya sebelum dimulai pe-
nyelenggaraan jenazah (H.R. Bukhari, Mus-
lim dll)

6. Menyelenggarakan pelunasan hutang-hu-
tangnya.(H.R. Al Hakim, Ibnu Majah, dan
Ahmad)

Tanda-tanda husnul khatimah

1. Ucapan terakhirnya adalah kalimat sya-
hadat (H.R.Al Hakim dlil)

2. Peluh membasahi dahinya (H.R. Ahmad,
At-Tirmidzi, an-Nasai, Ibnu Majah, Ibnu
Hibban, Al Hakim,dlIl)

3. Wafat pada hari atau malam jum’at
(H.R.Ahmad, At-Tirmidzi)

4. Meninggal di medan jihad (Q.S. Ali Imran:
169-171) (H.R. At-Tirmidzi,Ibnu  Majah,
Ahmad) (H.R. Bukhari, Muslim, At-Tir-
midzi, Ahmad)

5. Meninggal karena penyakit tha'un (H.R.
Bukhari, Ahmad) (H.R. Bukhari, Muslim,
At-Tirmidzi, Ahmad)

6. Meninggal karena sakit perut (H.R.
Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, Ahmad)

7. Meninggal karena tenggelam (H.R. Bukha-
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

ri, Muslim, At-Tirmidzi, Ahmad)
Meninggal dalam keadaan nifas (H.R. Ah-
mad, Addarimi, Ath Thayalisi)

Meninggal karena  terbakar (H.R.
Malik,Abu Dawud, Annasai, Ibnu Majah,
Ibnu Hibban, Al Hakim, Ahmad)
Meninggal karena mempertahankan aga-
ma, jiwa, harta, dan kehormatan.(H.R.
Bukhari, Muslim, Abu Dawud, An-Nasali,
At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ahmad)
Meninggal dalam keadaan ribath ( H.R.
Muslim, An-nasai, At-Tirmidzi, Al Hakim,
Ahmad, Athabrani)

Meninggal karena penyakit tumor (H.R.
Malik, Abu Dawud, Annasai, Ibnu Majah,
Ibnu Hibban, Al Hakim, Ahmad)

Wafat pada saat beramal shaleh,(H.R. Ah-
mad )

Meninggalnya seorang wanita yang me-
ngandung (H.R. Malik, Abu Dawud, Anna-
sai, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, Al Hakim,
Ahmad)

Meninggal karena tertimpa reruntuhan
(H.R. Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, Ah-
mad)

Puji-pujian yang diberikan oleh kaum
muslimin tentang hal-hal yang baik ke-

DR. K.A. Bukhori, M.Hum
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natang buas, dan agar baunya tidak merebak ke-
luar.

Lubang kubur yang dilengkapi liang lahad le-
bih baik daripada syaq. Dalam masalah ini Rasu-

lullah shallallahu ‘alaihi wassalam bersabda:
“Liang lahad itu adalah bagi kita (kaum mus-
limin), sedangkan syaq bagi selain kita (non
muslim).” (HR. Abu Dawud dan dinyatakan
shahih oleh Syaikh Al-Albani dalam “Ahkamul
Janaaiz” hal. 145)

7 S TKIBLAT
L

= -

LAHAD |- [

Lahad adalah liang (membentuk huruf U me-
manjang) yang dibuat khusus di dasar kubur
pada bagian arah kiblat untuk meletakkan jena-
zah di dalamnya.

Syaq adalah liang yang dibuat khusus di dasar
kubur pada bagian tengahnya (membentuk huruf
U memanjang).
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Disunnahkan menyegerakan mengusungnya
ke pemakaman tanpa harus tergesa-gesa. Bagi
para pengiring, boleh berjalan di depan jenazah,
di belakangnya, di samping kanan atau kirinya.
Semua cara ada tuntunannya dalam sunnah
Nabi.

Para pengiring tidak dibenarkan untuk duduk
sebelum jenazah diletakkan, sebab Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wassalam telah melarangnya.

Disunnahkan mendalamkan lubang kubur,
agar jasad si jenazah terjaga dari jangkauan bi-
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padanya,

17. Senyum yang mengembang di wajahnya.

18. Telunjuknya mengarah ke atas,

19. Wajahnya terlihat cerah ceria dan bahagia
karena kabar gembira yang didengarnya
dari malaikat maut.

Tanda-tanda su’ul khatimah

1. Mati dalam keadaan berbuat dosa syirik
atau dalam keadaan meninggalkan shalat
dan melalaikannya atau dalam keadaan
meninggalkan perintah Allah dan Rasul-
Nya atau sedang berbuat maksiat,

2. Wajahnya terlihat muram dan pucat kare-
na duka dan rasa kecewa yang dalam atas
kabar buruk yang didengarnya dari malai-
kat maut, Wajahnya terlihat kusam, dan
kekusaman ini dapat menjalar ke seluruh
jasadnya

G. HAL-HAL YANG DILAKUKAN KERABAT
JENAZAH

1. Menghadapkannya ke arah kiblat.
2. Mentalkinkannya dengan Kalimat sya-
hadatain.
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“Tuntunlah orang yang hampir mati di antara

kamu dengan Laa ilaaha illallah.(HR. Muslim)
~ o . frd o // L z _ _L b _ Pe <
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"Barangsiapa yang akhir perkataannya sebe-
lum meninggal dunia adalah ‘lailaha illallah’,
maka dia akan masuk surga” (HR. Abu Daud.
Dikatakan shohih oleh Syaikh Al Albani dalam
Misykatul Mashobih No. 1621)

. TATACARA TALKIN

1. Tuangkan beberapa tetes air ke bibir &
kerongkongannya, agar mudah mengu-
capkan syahadat. Bisa menggunakan si-
wak, kain, atau kapas.

2. Usap wajah & keningnya dengan kain ba-

sah.

Bersiwak bila memungkinkan.

Duduk di samping kepalanya seraya men-

talkinkannya.

5. Dengan kalimat perintah serta panggil
dengan panggilan kesukaannya kemudi-

> w
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BAB VI.
CARA MENGUBURKAN JENAZAH

Keutamaan menguburkan jenazah (H.R. Bu-
khari: 1335 dan Muslim : 945))

Adab dan etika dipekuburan

1.

2.

3.

4.

5.

Mengucapkan salam kepada jenazah kaum
muslimin dipekuburan.

Tidak memakai sandal atau sepatu
dipekuburan.

Tidak duduk diatas kuburan atau mengin-
jaknya.

Selalu mengingat akhirat dan bersiap untuk
menghadapi kematian.

Menjaga ketenangan, takut kepada Allah, dan
tidak berbicara mengenai urusan dunia

Cara menggali kubur

Ukuran kuburan besar.
Panjang + 200 cm
Lebar + 75 cm
Kedalaman + 130 cm
Liang lahad + 50 cm

Disunnahkan membawa jenazah dengan

usungan jenazah yang di panggul di atas pundak
dari keempat sudut usungan.
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Artinya: Semoga keselamatan, rahmat, dan

berkah Allah tetap pada kamu sekalian

DR. K.A. Bukhori, M.Hum

58 | Pengurusan Jenazah

an lakukan tiga kali berturut-turut.
Dengan membimbing atau mencontoh-
kannya. Hal itu dilakukan bila orang tsb
tidak merespon cara yg pertama.

I. HAL-HAL YANG HARUS DIJAGA DAN
DIPERHATIKAN

1.

2.

Apabila orang tersebut mengulang-ulang
syahadat, maka tidak perlu ditalkinkan.
Apabila telah mengucapkan syahadat,
maka jangan ditalkinkan lagi kecuali bila
ia mengucapkan kalimat lain atau ping-
san.

Tidak disukai mentalkinkan yang sedang
sakaratul maut dengan merengek-rengek
lebih dari tiga kali.

Apabila menggerakkan jari telunjuknya
dan memberikan isyarat syahadat, serta
tidak mampu mengucapkannya, maka
tidak ditalkinkan.

5. Mendo’akannya serta tidak berkata kecuali

yang balk baik saja

&m
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Jika kalian mendatangi orang sakit atau orang
yg mendekati ajalnya, maka ucapkanlah kata-
kata yg baik. Karena para Malaikat mengamini
apa yg kalian ucapkan

6. Boleh seorang muslim mengunjungi orang
kafir saat sakaratul maut untuk mena-
warkan keislaman kepadanya.

Dari Anas Radhiyallahu ‘anhu, beliau berkata:
Dahulu ada seorang budak Yahudi yang me-
layani Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam. Ketika dia sakit, maka Rasulullah men-
jenguknya. Beliau duduk di dekat kepalanya.
Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda

ﬁw\b\cb\dd\jéiﬁ&jmjm\é\fmrb\
\&GLS.J\CJ?@?L«A&///Q }\J.,a

Parry

)U\uﬁom\gﬂ\m.\&\d ””j’ ’34,.19

- -

Masuklah ke dalam agama Islam, maka dia
melihat ke arah bapaknya yang berada di
sampingnya. Bapaknya berkata: “Taatilah Abul
Qasim (ya’ni Muhammad Shallallahu ‘alaihi
wa sallam).” Maka dia masuk Islam, kemudian
Rasulullah keluar, dan Beliau berkata: “Segala
puji bagi Allah Yang telah menyelamatkan dia
dari neraka.” [HR Al Bukhari].
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(Allahummaghfir laha, warhamha, wa
‘afiha, wa’fu ‘anha)

Artinya: Ya Allah, ampunilah dia, kasihanilah
dia, sejahterakanlah dia, dan maafkanlah dia.

6. Setelah membaca do’a untuk mayat, kita
membaca takbir keempat (Allahu akbar),
kemudian membaca do’a lagi sebagai berikut:

- Untuk mayat laki-laki:
A)uJ_G_C/// y/, \\;ﬁ}yw \

(Allahumma la tahrimna ajrohu, wala
taftinna ba’dahu, waghfir lana wa lahu)

- Untuk mayat perempuan:
L5 L5ae s Bass Bl Y5 s 1 2 Y 2300

(Allahumma la tahrimna ajroha, wala
taftinna ba’daha, waghfir lana wa laha)

Artinya: Ya Allah, janganlah Engkau haramkan
(halang-halangi) kami akan pahalanya, jangan
Engkau beri cobaan atau fitnah kami sepening-
galnya, dan ampunilah kami dan dia.

7. Setelah membaca do’a yang terakhir, kita
mengucapkan salam:
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(Allahu akbar), kemudian diteruskan dengan
membaca surat Al-Fatihah.

. Setelah membaca surat Al-Fatihah, kita
membaca takbir kedua (Allahu akbar),
dilanjutkan dengan membaca shalawat Nabi
sebagai berikut:

c-3 17 w- {1 2. 2347 w.- (2 %~ 5;5’
gﬁébgﬁwd\&)%ﬁbw&yﬁm

Allahumma sholli ‘ala sayyidina
muhammadiw wa ‘alla ali sayyidina
muhammad)

Artinya: Ya Allah, berilah shalawat atas Nabi
Muhammad dan keluarga Nabi Muhammad.

. Setelah membaca shalawat Nabi, kita membaca
takbir ketiga (Allahu akbar), kemudian
membaca do’a untuk mayat sebagai berikut:

- Untuk mayat laki-laki:

80 -~ P . _ s0-9

e cacly asle; 4G ﬂjg_c\ A\

(Allahummaghfir lahu, warhamhu, wa ‘afihi,
wa’fu ‘anhu)

- Untuk mayat perempuan:

e B e iy b 4
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8. Tidak mengkhususkan membaca su-
rat yasin, akan tetapi boleh dibacakan su-
rat-surat lain dari al-qur'an untuk meng-
ingatkannya dan melembutkan hatinya.

J. TANDA-TANDA KEMATIAN

1. Terbelalak & terbaliknya mata, karena
mata mengikuti arah ruh ketika keluar

dari jasad.

2. Berubahnya batang hidung ke kanan
atau ke Kiri.

3. Berpautnya betis antara satu dengan
yang lainnya.

4. Turunnya rahang.

5. Jantung atau nadi berhenti berdetak.

6. Terlepasnya persendian tulang.

7. Kulit menjadi tegang terutama di bawah
ketiak.

8. Suhu tubuh menjadi dingin seluruhnya.

9. Tubuh menjadi keras & kaku terutama
jika jenazah telah meninggal cukup lama.

10. Perubahan dalam bau.

11. Hilangnya tanda hitam pada mata, teru-
tama pada jenazah dewasa.

e Apabila seseorang mati mendadak,
maka tunggulah sesaat hingga muncul
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tanda-tanda tersebut. (minta bantuan
dokter/ahli)

e Benar-benar memastikan tanda-tanda
yang sudah ada.

K. APA YANG HARUS DILAKUKAN SETELAH

MENINGGAL

1. Memejamkan kedua matanya.

2. Mengikat kedua bibirnya.

3. Menggerak-gerakkan & melemaskan per-
sendiannya.

4. Mengikat kedua kakinya agar tidak kelu-
ar kotoran.

5. Melepaskan pakaiannya dengan tetap
menjaga auratnya.

6. Meletakkan sesuatu yang berat di atas
perutnya agar tidak kembung.

7. Meletakkannya di atas ranjang atau tem-
pat yang tinggi agar tubuhnya tidak ter-
pengaruh oleh tanah atau lantai yang
dingin/basah.

8. Menutupinya dengan kain, kecuali
meninggal dalam keadaan ihram.

9. Berdo’a untuk jenazah.

10. Keluarga yg ditinggalkan harus bersabar
dan ridho.

DR. K.A. Bukhori, M.Hum

1. Sebelum mengerjakan shalat jenazah, Kkita

hendaknyamengambil airwudhu, sebagaimana
mengerjakan shalat fardhu.

. Setelah berdiri menghadap kiblat, kita meng-

ucapkan niat untuk menshalati jenazah yang
ada di depan kita. Adapun bunyi niat tersebut
adalah:

- Untuk mayat laki-laki:

- A SR 2
LGS 55 ol =S Bl sl s & Lol
(Usholli‘ala hadzalJenazahiarba‘atakbirotin

fardho kifayatin lillahi ta’ala)

- Untuk mayat perempuan:

- o - /i
TS o5 oS SRS g L2
Jss
(Usholli ‘ala hadzihil Jenazahati arba‘a
takbirotin fardho kifayatin lillahi ta’ala)

Artinya: Saya niat shalat terhadap jenazah
ini empat takbir fardhu kifayah karena Allah
ta’ala.

11. Mengucapkan kalimat Istirja’. 3. Setelah niat, kita membaca takbir pertama
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Lul ligs] 8l slie

Artinya: Ya Allah ampunilah dia, rahmatilah
dia, selamatkanlah dia, maafkanlah dia, mulia-
kanlah tempat tinggalnya, luaskanlah kuburan-
nya, mandikanlah dia dengan air, salju, dan
embun, dan bersihkanlah dia dari kesalahan
sebagaimana kain putih dibersihkan dari noda
kotoran. Dan gantikanlah baginya rumah yang
lebih baik dari rumahnya, keluarga yang lebih
baik dari keluarganya, dan istri yang lebih baik
dari istrinya, dan masukkanlah dia kedalam
jannah, dan lindungilah dia dari azab kubur
dan azab neraka.

= Takbir keempat hendaklah berdoa lalu
mengucapkan salam

4y ey s s 95 3w 2 9
upsw;_zywu% S ool By
r.,\p-v) d))) L)o\ (S °”\u.s.\ﬁ>Lc

SHALAT JENAZAH
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12. Tidak menyebutnya kecuali dengan ke-
baikan.

13. Melunasi hutang-hutangnya.

14. Bersegera mempersiapkan pengurusan-
nya berupa memandikan, mengkafani,
mensholati & menguburkannya.

15. Dikuburkan di tempat dia meninggal.

16. Memberitahukan kerabatnya  untuk
menghadiri shalat & mengurus jenazah-
nya.

17. Yang mendengar kematian, dianjurkan
mendoakan dan memohonkan ampun.

18. Menyegerakan wasiatnya..

HAL-HAL YANG DIHARAMKAN ATAS
KERABAT JENAZAH

1. Meratapi jenazah.
2. Memukul-mukul pipi & merobek-robek
baju (Syaaqgah). Rasulullah bersabda:

Lﬁc')_) ,ui Lﬁ'“'_) CJ‘)J\; r.b.\ f L/;:J
(a3 &) 18053). Lol 5325

“Bukan termasuk golongan kami, orang yang
menampar pipinya, merobek bajunya dan me-
nyeru dengan seruan jahiliah (apabila men-
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galami kesedihan).” (HR. Bukhari dan Muslim)

w

Mencukur rambut kepala (Haligah).
Menguraikan rambut atau membiarkan
rambut lebat (gondrong).

5. Menyebarkan berita kematian melalui
pengeras suara atau di jalan-jalan &
pasar, karena yg demikian termasuk An-
Na'yu. Namun apabila memberitahukan
kerabatnya/ jama’ah untuk membantu
mengurusi jenazahnya, maka yang de-
mikian itu tidak termasuk An-Na'yu yang
dilarang. Bahkan terkadang menjadi wa-
jib bila tidak ada orang yang bisa mengu-
rus jenazahnya.

»

. KEUTAMAAN MEMANDIKAN JENAZAH
1. Diampuni dosa-dosanya.
2. Mendapatkan pakaian dari sutra di Jannah

LMMUA '“\ym
\wwuﬁ),;)j)-&s\uﬁ :}'{.w,oM
(@\A‘\G’M@dduy\ /W/)uwi:..iJ\u,a

Barang siapa yang memandikan mayit serta
menutupi aibnya, Allah menutupi dosa-dosa-
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1.

BAB V
CARA MENSHALATKAN JENAZAH

Posisi jenazah

= Jenazah berada didepan imam shalat
jenazah dengan menghadap ke kiblat.

= Jika jenazah tersebut laki-laki, imam
berdiri lurus dengan kepala jenazah,
jika jenazah wanita, imam berdiri lurus
dengan bagian tengah jenazah.

= Dianjurkan memperbanyak shaf pada
shalat jenazah, minimal tiga shatf.

= Shalat jenazah dilaksanakan dengan 4
(empat) takbir, dan dianjurkan mengang-
kat tangan setiap kali takbir.

= Takbir pertama,membaca ta’awwudz lalu
basmalah kemudian membaca alfatihah

= Takbir kedua bacalah shalawat nabi
seperti yang biasa dibaca dalam tasyahud.

= Takbir ketiga hendaklah membaca doa
yang diajarkan Rasulullah seperti :

’}°;)‘ii_aw M\C)M/o/ﬁjn_cr@ﬁ
kﬁjjc./)”\)d.J);u\aM 6}/.1:4&::933
A9 e 0 1 518 gl
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tubuhnya. nya, dan barang siapa yang mengkafani se-
» Setelah itu pakaikanlah kerudungnya, se- orang muslim, Allah memberikannya pakaian

hingga menutupi kepala, rambut,dan seba- sutra.

gian wajah.

Makna dari merahasiakan adalah menutupi-

ma dengan laki-laki) nya dan tidak menceritakan aib jenazah, seperti
2. Cara mengikat tali (sama dengan laki- luka atau cacat pada tubuhnya yang pada masa

laki) hidupnya disembunyikan, maka setelah wafatnya
pun harus dirahasiakan sebagai penghormatan,
juga aib-aib maknawiyah lainnya dari tanda-tan-
da meninggal su’'ul khatimah. Jika jenazah terke-
nal kefasikan & kebid’ahannya, ahli ilmu berpen-
dapat bukan termasuk sunnah merahasiakannya
akan tetapi justru perlu diberitakan keburukan-
nya sebagai pelajaran bagi yang hidup & peringa-
tan akan kebid’ahannya.

1. Cara membalut/melipat kain kapan (sa-
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BAB 111
CARA MEMANDIKAN JENAZAH

PERSIAPAN SEBELUM MEMANDIKAN JENAZAH

1. Orang yang berhak memandikan Jenazah :
Sesuai wasiat si jenazah,

a. Ayahnya atau kakeknya atau anak laki-
lakinya (jika yang meninggal itu laki-la-
ki)

b. Ibunya atau neneknya atau anak perem-
puannya (jika yang meninggal itu wani-
ta).

2. Jika tidak ada yang mampu, keluarga si
jenazah boleh menunjuk orang yang ama-
nah lagi terpercaya untuk memandikannya

3. Tempat memandikan jenazah harus tertu-
tup baik dinding maupun atapnya.

4. Dianjurkan agar yang memandikan jena-
zah tersebut memilih dua orang dari ke-
luarga jenazah, seorang diantaranya ter-
lihat tanda-tanda ketaatan dan seorang
lagi yang tampak tanda-tanda maksiat dan
dosa pada dirinya

DR. K.A. Bukhori, M.Hum
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2. Cara mempersiapkan kain sarung
Ukuran kain sarung jenazah adalah 90 cm x
150 cm, kemudian kain tersebut dibentang-

kan diatas bagian bawah baju kurungnya.
3. Mempersiapkan kerudung

Ukuran kerudung adalah 90 cm x 90 cm, ke-
mudian kerudung tersebut dibentangkan di
atas bagian atas baju kurung.

1. Mempersiapkan kain penutup aurat

(sama dengan kain penutup aurat pada
laki-laki ).

2. Cara memakaikan kain penutup aurat,

kain sarung, dan kerudung

Memakaikan kain penutup aurat sama de-
ngan laki-laki.

Setelah itu balutlah jenazah dengan kain
sarung, mulailah dengan melipat sisi se-
belah kanan, kemudian sebelah kiri sambil
menarik handuk penutup aurat.

Selanjutnya pakaikanlah baju kurungnya,
mulai dengan memasukkan kepalanya me-
lalui potongan kerah yang telah dibuat tadi,
lalu lembaran bagian atas baju kurung
tadi dibentangkan sampai menutupi tubuh
jenazah, kemudian lipatlah sisi kanan dan
sisi  kiri baju kurung tadi di bawah sisi
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Perlengkapan penyelenggaraan jenazah
Untuk mengkafani jenazah wanita 1. Kain kafan sesuai kebutuhan.
Jenazah wanita dibalut dengan (5) lima lem- Kapas secukupnya
bar kain kafan yang terdiri dari dua lembar kain, Jarum dan benang

2

3
sebuah baju kurung dan selembar sarung beserta 4. Kapur barus 2 bungkus kecil.

5. Sabun dan shampo
kerudungnya. 6
7
8
9
1

. . Guntin
1. Mempersiapkan baju kurung Tali rapgia
= Ukurlah mulai dari pundak sampai ke Parfum

betis, lalu ukuran tersebut dikalikan
dengan dua, kemudian persiapkanlah
kain baju kurung sesuai dengan ukuran

. Sarung tangan
0. Tikar plastik

tersebut.

= Lalu buatlah potongan kerah tepat Tatacara menyediakan air .
ditengah-tengah kain agar baju kurung 1. Menyediakan air yang sesuai dengan
Lerselbut mudah dimasukkan melalui kebutuhan
epalanya. . .

= Biarkanlah lembaran bawah baju kurung 2 ;:;rlrjlpslggaunn air dan perasan daun bidara
itu terbentang, dan lipatlah terlebih dahulu 3. Campuran air dan kapur barus

lembaran atasnya.
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Menutup aurat jenazah dengan sarung panjang
e Mulai dari pusar sampai lututnya (jika dia
jenazah pria)
e Mulai dari pundak sampai kakinya (jika
dia jenazah wanigg_

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam me-
mandikan jenazah

1. Merahasiakan apa yang dilihatnya

2. Semata-mata mengharap pahala dari Allah.

3. Siramlah air dengan hitungan ganjil dan
jadikanlah siraman terakhir dengan air
yang di campur kapur barus secukupnya

DR. K.A. Bukhori, M.Hum
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e Balutlah tubuh jenazah dengan ketiga
lembar kain kafan. Mulailah dengan meli-
pat lembaran pertama kain kafan sebelah
kanan dan balutlah dari kepala sampai
kakinya secara merata, kemudian sebelah
kiri dan demikian juga untuk lembaran
kedua. Dan untuk lembaran yang ketiga
pertemukan kedua sisi kain, kemudian
angkat lalu gulung kedua sisi kain kafan
tersebut sampai rapat ke tubuh jenazah.

6. Mengikat tali pengikat

= Mulailah dengan pengikat tali bagian atas
kepala jenazah, kemudian tali bagian
bawah kaki jenazah, setelah itu ikatlah tali
yang lainnya dengan arah yang sama.

= Perlu diperhatikan, mengikat tali tersebut
jangan terlalu kencang dan di usahakan
ikatannya terletak disisi sebelah kiri tubuh
si jenazah, agar mudah di buka ketika
jenazah dibaringkan di liang lahad
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dan juga diperbolehkan untuk seluruh
anggota badannya.

= Lalu ikatlah kain penutup auratnya seperti
mengikat popok bayi dimulai dari sebelah
kanan lalu sebelah Kiri.

Memakai Kain Sarung Kepada Jenazah Lelaki Jenazah Wanita Yang Bertudung

Adan B sebagai tali pengikat
.

| Kain sarung yang telah siap dilipat |
*Pengkafanan biarlah ketatdan kemas

5. Membalut/melipat kain kafan jenazah

Memakaikan Lapisan Luar Kain Kafan Lipatan Terakhir.

| *Pengkafanan biarlah ketat dan kemas *Pengkafanan biarlah ketat dan kemas

48 | Pengurusan Jenazah

DR. K.A. Bukhori, M.Hum

(H.R. Bukhari No. 1254)

. Sifat amanah bagi yang memandikan jena-

zah ialah orang yang menjaga shalat lima
waktunya dengan berjamaah di masjid dan
dikenal dengan keamanahannya yang baik
kepada sesama manusia.

Melepaskan pakaian yang masih melekat di
tubuh jenazah

Untuk hal ini ada beberapa langkah:
1. Apabila tubuh si jenazah Ilunak atau

persendiannya lemas, maka membukanya
cukup dengan perlahan-lahan,

. Apabila tubuh si jenazah mengeras setelah

wafat atau baru saja dikeluarkan dari peti
es, maka perlu menggunakan gunting un-
tuk melepas pakainnya.

Cara melepas pakaian si jenazah

Dimulai dari lengan baju sebelah kanan
sampai kerah bajunya

Selanjutnya dari lobang bajunya (kerah
tempat memasukkan kepala) dari atas
sampai ke bawah

Setelah itu bagian depan ditarik dengan
perlahan dari bawah handuk penutup au-
ratnya.
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Cara melepas Celana si jenazah
» Digunting sisi sebelah kanan dari atas sam-
pai ke bawah, lalu sisi sebelah Kiri
e Setelah itu bagian depan ditarik dengan
perlahan dengan tetap menjaga handuk
penutup aurat

Cara mengambil pakaian sebelah belakang si
jenazah
= Tubuh jenazah di balik ke sebelah kiri lalu
pakaiannya digeser ke sebelah Kiri
= Setelah itu tubuhnya dibalik ke sebelah
kanan, lalu pakaian tersebut dapat diambil
dengan perlahan
1. Menggunting kuku tangan dan kakinya
jika kuku tersebut panjang.
2. Mencukur bulu ketiaknya jika lebat,
jika tidak lebat cukup dicabut saja
3. Merapikan kumisnya
4. Membersihkan hidung dan mulutnya
serta menutup dengan kapas ketika
dimandikan. lalu dibuang setelah sele-
sai
Apabila kotoran melekat sudah begitu tebal
sehingga susah untuk dihilangkan dengan air
perasan daun bidara (sabun mandl), maka bahan
bahan yang harus dipersiapkan adalah
1. Sabun wangi
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3.

. T T —
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Mempersiapkan kain penutup aurat

Kain kafan dengan panjang 100 cm dan
lebar 25 cm, potonglah dari atas dan
bawah sehingga berbentuk seperti popok
bayi.

Kemudian letakkanlah diatas ketiga lem-
bar kain kafan tepat di bawah tempat
duduk si jenazah, letakkan kapas kain
kafan tesebut.

4. Memakaikan penutup aurat

Pindahkan jenazah ke atas kain kafan yang
telah di sediakan bersama dengan handuk
penutup auratnya

Lalu letakkanlah kapas yang telah dibubuhi
wewangian pada selangkangnya dan untuk
menutupi aurat dengan melilitkannya agar
tidak menyebar bau busuk darinya.
Hendaklah membubuhi wewangian pada
lekuk-lekuk wajah si jenazah seperti kedua
mata, telinga dan ketujuh anggota sujudnya
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= kemudian ketiga lembar kain kafan
tersebut diletakkan sama rata di atas
tali pengikat yang sudah terlebih dahulu
diletakkan.

= Letakkan kapas di atas kain kafan
kemudian dibubuhi parfum atau
wewangian dan kapur barus yang telah
dihaluskan
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2. Shampo

Cairan pembersih

4. Air, kemudian bahan tersebut dicampur
menjadi satu

w

Cara membersihkannya

= Tubuhsijenazahdibasuhdengancampuran
tersebut dengan mempergunakan handuk

= Dimulai dari kepala, lalu wajahnya, lalu
menyeka tubuh bagian kanan dengan
membalik tubuhnya kesebelah Kiri

= Demikian pula cara membersihkan bagian
tubuhnya sebelah Kiri

= Kemudian menyeka bagian tubuh antara
pusar dan lutut, penyekaan tersebut dapat
dilakukan dengan tangan Kiri.

= Penyiraman dilakukan sampai bahan-
bahan campuran serta kotoran tesebut
hilang

=
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Membersihkan kotoran yang ada dalam perut
jenazah dengan tangan Kiri yang terlebih dahulu
memakai sarung tangan

Caranya:

1.

2.

4.

5.

Angkatlah sedikit tubuh Jenazah (setengah
duduk)

Tekanlah perutnya dengan perlahan-lahan
sampai kotoran yang ada dalam perutnya
keluar.

Setelah itu bersihkanlah kotoran tersebut
dengan tangan kiri sambil menyiramkan
air padanya.

Apabila tubuh jenazah itu keras, tidak
melemas persendiannya, maka cukup
dengan melebarkan kedua kakinya
kemudian membersihkan kotorannya,
Jika kotoran itu masih terus keluar dari
duburnya, maka hendaklah dicuci sampai
bersih
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2. Mempersiapkan kain kafan

Persiapkan 3 (tiga) lembar kain kafan
yang berukuran lebar 180 cm (2 x 90 cm)
dan panjang disesuaikan dengan panjang
jenazah ditambah lebih kurang 50 cm
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BAB IV
CARA MENGAFANI JENAZAH

Mengafani jenazah hukumnya wajib, dan hen-
daklah membeli kain kafan dari harta warisan
jenazah sebelum melunasi hutang-hutangnya,
menunaikan wasiatnya dan membagi harta wa-
risannya.

I

Hendaklah kain kafan tersebut menutupi se-
luruh anggota badan dan dianjurkan mengafani
dengan 3 (tiga) lembar untuk laki-laki dan 5 (lima)
lembar untuk wanita yang berwarna putih lalu
kain kafan tersebut dibubuhi wewangian.

Persiapan Mengafani Jenazah

1. Mempersiapkan tali pengikat untuk mengikat
pembungkus dan pengikat kain kafan se-
banyak 3 (tiga) - 5 (lima) utas atau sesuai
kebutuhan.
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6. Jika masih tetap saja keluar, maka
duburnya disumbat dengan kapas atau
plester.

7. Setelah dimandikan, bersihkan sisa-
sisa kotoran yang masih tersisa di bagian
bawah jenazah sebelum diwudhu’kan

Mewudhu’kan jenazah

Caranya:

1. Bacalah basmalah

2. Cucilah kedua telapak tangannya masing-
masing 3 kali

3. Bersihkan mulut dan hidung 3 kali

4. Basuhlah wajahnya 3 kali

5. Cucilah tangan kanan dan Kkiri sampai
kesiku

6. Usaplah kepalanya dimulai dari bagian
depan sampai kebelakang serta kedua
telinganya

7. Cucilah kaki kanan dan kirinya
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Untuk Jenazah Perempuan:

Dengan mengurai rambutnya telebih dahulu
kemudian mencucinya, setelah itu mengepang
rambutnya menjadi tiga bagian, dua kepangan
bagian sisi-sisi kepalanya dan satu lagi di ba-
gian depannya kemudian kebelakangkan ketiga
kepangan itu. Barulah dimulai dari bagian se-
belah kanannya dan anggota-anggota badan yang
biasa dibasuh apabila berwudhu’

1. Cara menyiramkan air perasan daun bidara
atau sabun dan air kapur barus

2. Siramlah dari kepala jenazah dan wajah-
nya dengan air sampai ke telapak kakinya

3. Siramlah kepala jenazah dan wajahnya sambil
membasuhnya dengan buih perasan daun bi-
dara atau dengan air sabun.

4. Basuhlah bagian tubuh sebelah kanan jenazah

dari pundak sampai ke telapak kakinya

dengan memballkkan tubuhnya ke sebelah

A’P!
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kiri, demikian sebaliknya.

Mengeringkan tubuh jenazah dengan handuk,
mulai dari wajah, dada, punggung. Kedua pundak
dan tangannya serta kedua kakinya, lalu handuk
tersebut diletakkan di atas handuk penutup au-
rat yang sudah basah tadi untuk menggantinya.

Catatan :

1. Cara memandikan jenazah yang terdapat
luka disekujur tubuh si jenazah dibalut
terlebih dahulu dengan kapas dan perban
lalu dibungkus dengan gips yang dapat
melindungi luka tersebut dari siraman
air, kemudian setelah dimandikan, Ilu-
ka yang dibalut tadi ditayammumkan
sebagai pengganti wudhu’, jika luka-
luka jenazah sangat parah sehingga
sulit untuk dimandikan, maka cukup
ditayammumkan saja setelah dikafani

2. Jenazah yang berusia 7 tahun ke bawah,
maka tidak ada batasan aurat terhadapnya
dan tidak perlu di wudhu’kan.

3. Janin yang berusia di bawah 4 bulan tidak
perlu dimandikan
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